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PENDAHULUAN

Komitmen organisasional
mencerminkan bagaimana seorang
individu mengidentifikasikan dirinya
dengan organisasi dan terikat dengan
tujuan organisasi tersebut. Para
manajer disarankan untuk
meningkatkan kepuasan kerja
dengan tujuan untuk mendapatkan
tingkat komitmen yang lebih tinggi.
[1]. Faktor yang mempengaruhi
komitmen organisasional karyawan
adalah prilaku yang inisiatif untuk
berkontribusi lebih di perusahaan
tersebut. Perilaku tersebut adalah
Organizational Citizenship Behavior
(OCB)[2]. Kecerdasan emosional
dapat mempengaruhi  komitmen
organisasional karyawan. Dengan

adanya kondisi kecerdasan
emosional yang  kondusif tentu
akan  meningkatkan  komitmen

organisasional  yang dimiliki
karyawan.[3]

METODE

Penelitian ini  menggunakan
data primer. Data primer yaitu data
kuantitatif yang diperoleh langsung
dari lapangan melalui kuesioner. [4]

Metode pengumpulan data yang
digunakan pada penelitian ini adalah
melalui  survei lapangan yang
digunakan untuk memperoleh data
primer yang diperoleh secara
langsung dari objek yang akan
diteliti.][4] Data yang telah
dikumpulkan melalui kuesioner
akan diolah dengan menggunakan
program Statical Package for Social
Science (SPSS) versi 26. Uji yang
dilakukan adalah uji validitas dengan
factor loading  0,65[5], uji
realibilitas degan mencari Croncbach
Alpha yang harus bernilai > 0,7, uji
regresi linear berganda dan uji
deskriptif (TCR). Dalam penelitian
ini sampel yang digunakan adalah 20
kali variabel yang ditelti, terdapat 4
variabel (OCB, disiplin  kerja,
kecerdasan emosional dan komitmen
organisasional) maka jumlah
variabel dikali 20 = 80. Instrumen
yang digunakan untuk memperoleh
data menggunakan kusioner dengan
skala likert lima jawaban.[4]

HASIL DAN PEMBAHASAN

Alat pengujian yang dilakukan
untuk mengetahui variabel
independent (X) terhadap variabel
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dependent (YY) adalah Statical
Package for Social Science (SPSS)
versi  26. Jika suatu variabel
independent  terhadap  variabel
dependent memiliki nilai sig <
0,05[4], maka dapat diartikan bahwa
variabel independent berpengaruh
terhadap variabel dependent, dan
sebaliknya.

Tabel 1
Uji Regresi Linear Berganda

Varia | Koef | T | Si | Kesim
bel | isien pulan

o Z2

g
1,0CB | 045 | 3, | 0, | Diteri
3 40 | 00 ma

6 | 1
2 | Disipl | 0,30 | 1, | O, | Ditola
in 5 |62]10 k
Kerja 419

3 | Kecer | 0,52 | 3, | 0, | Diteri
dasan 5 40 | 00 ma

Emos 9 1
ional

R2= 0,467
Adjusted R?= 0,446

Berdasarkan tabel 1 diatas
terlihat bahwa signifikan memiliki
pengaruh yang positif yaitu 0,001
OCB berpengaruh pada komitmen
organisasional, 0,109 disiplin Kkerja
negatif pada komitmen
organisasional karena nilai
signifikannya > 0,05 dan 0,001
kecerdasan emosional berpengaruh
positif terhadap komitmen
organisasional.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil
penelitian dan pembahasan
yang telah dipaparkan
sebelumnya, dapat

dikemukakan kesimpulan
penelitian ini sebagai berikut :

1. Organizational Citizenship

Behavior (OCB)
berpengaruh positif
terhadap komitmen
organisasional pada

karyawan PT. Kereta Api
Indonesia Divre 1

Sumbar.
2. Disiplin kerja  tidak
berpengaruh terhadap

komitmen organisasional
pada karyawan PT. Kereta
Api Indonesia Divre I

Sumbar.

3. Kecerdasan emosional
berpengaruh positif
terhadap komitmen
organisasional pada

karyawan PT. Kereta Api
Indonesia Divre I
Sumbar.
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